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ABSTRACT 

Cilember Village in Cisarua District, Bogor, has significant potential in tourism and the creative economy, 
particularly in wooden flower crafts made from wood waste, which involve 75% of its residents and serve 
as a primary economic source. However, the artisans still face challenges related to limited production 
capacity and marketing that relies heavily on tourist visits. The PKM program was implemented to increase 
production capacity, expand market reach, and strengthen digital literacy through an omni-channel 
marketing strategy. Using participatory and experiential learning approaches, the activities included 
socialization, machine operation training, digital marketing training, technology mentoring, evaluation, and 
sustainability planning. The program successfully increased production by 100%, improved digital literacy 
by 80%, and expanded the market to Depok, Sukabumi, Bandung, and Jakarta. The artisans were also able to 
manage multi-platform online stores and optimize social media, thereby enhancing product 
competitiveness. Overall, the program effectively promoted self-reliance and strengthened MSME capacity 
through an adaptive and sustainable community empowerment model. 
Keywords: wooden flower crafts, production capacity, omni-channel marketing, MSMEs, community 
empowerment. 

ABSTRAK 

Desa Cilember di Kecamatan Cisarua, Bogor, memiliki potensi besar dalam pariwisata dan ekonomi kreatif, 
terutama kerajinan bunga kayu dari limbah kayu yang ditekuni 75% warganya dan menjadi sumber ekonomi 
utama. Namun, pengrajin masih terkendala kapasitas produksi dan pemasaran yang bergantung pada 
wisatawan. Program PKM diterapkan untuk meningkatkan kapasitas produksi, memperluas pasar, dan 
memperkuat literasi digital melalui strategi pemasaran omni-channel. Melalui pendekatan partisipatif dan 
experiential learning, kegiatan meliputi sosialisasi, pelatihan mesin, pelatihan pemasaran digital, 
pendampingan teknologi, evaluasi, dan perencanaan keberlanjutan. Program ini berhasil meningkatkan 
produksi 100%, literasi digital 80%, dan memperluas pasar hingga Depok, Sukabumi, Bandung, dan Jakarta. 
Pengrajin juga mampu mengelola toko daring multi-platform dan memaksimalkan media sosial sehingga 
daya saing produk meningkat. Secara keseluruhan, program ini efektif mendorong kemandirian dan 
memperkuat kapasitas UMKM melalui model pemberdayaan yang adaptif dan berkelanjutan. 
Kata kunci: kerajinan bunga kayu, kapasitas produksi, pemasaran omni-channel, UMKM, pemberdayaan 
masyarakat 
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1. Pendahuluan 

Desa Cilember, Kecamatan Cisarua, Kabupaten Bogor, merupakan salah satu desa 

wisata dengan potensi besar dalam pengembangan ekonomi kreatif berbasis kearifan 

lokal. Salah satu produk unggulan desa ini adalah kerajinan bunga kayu yang telah 

dikembangkan sejak tahun 2008 dan menjadi ikon budaya sekaligus identitas desa 

(Hendriyana et al., 2025). Kampung Kota Batu, sebagai sentra utama produksi, 

memanfaatkan limbah kayu seperti kayu sampang, ranting, dan buah pinus mati 

menjadi produk bernilai estetika dan ekonomi. Meskipun sektor ini berkembang berkat 

keterampilan masyarakat yang diwariskan secara turun-temurun serta dukungan 

BUMDes Cilember Bersinar, sejumlah kendala masih menghambat optimalisasi potensi 

tersebut. Pada aspek produksi, pengrajin bergantung pada metode manual dengan 

peralatan sederhana, sehingga kapasitas produksi rendah dan kualitas produk kurang 

konsisten. Di sisi pemasaran, strategi yang diterapkan masih konvensional dan 

bergantung pada wisatawan yang berkunjung ke kawasan Puncak (BPS, 2023). 

Berdasarkan kondisi tersebut, Program Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat 

(PKM) ini dirancang untuk mengatasi dua masalah utama mitra, yaitu rendahnya 

kapasitas produksi dan keterbatasan jangkauan pemasaran. Tujuan program meliputi: 

(1) modernisasi peralatan produksi melalui pengadaan mesin pencetak kelopak bunga 

otomatis guna meningkatkan kapasitas produksi; (2) penguatan kompetensi pengrajin 

dalam pemanfaatan teknologi produksi serta pemasaran digital; dan (3) 

pengembangan strategi pemasaran omni-channel yang mengintegrasikan saluran 

konvensional dan digital untuk memperluas jangkauan pemasaran kerajinan bunga 

kayu. 

Solusi yang ditawarkan difokuskan pada dua dimensi, yaitu produksi dan 

pemasaran. Dari sisi produksi, modernisasi peralatan diharapkan dapat meningkatkan 

kapasitas serta konsistensi kualitas produk. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa penggunaan teknologi tepat guna mampu memperbaiki efisiensi, mengurangi 

biaya produksi, dan meningkatkan mutu produk UMKM (Lestari et al., 2023). Dari sisi 

pemasaran, strategi omni-channel diterapkan agar produk tidak hanya dipasarkan 

secara offline kepada wisatawan, tetapi juga secara online melalui marketplace, media 

sosial, dan toko daring resmi. Strategi ini sesuai dengan tren pemasaran digital yang 

terbukti mampu memperluas jangkauan pasar UMKM hingga lintas daerah (Zheng & 

Zakryzhevska, 2025; Pratama et al., 2023; Ardiansah et al., 2024; Sirodjudin & 

Sudarmiatin, 2023). 

Meskipun Desa Cilember telah dikenal sebagai sentra kerajinan bunga kayu, 

terdapat kesenjangan antara potensi yang dimiliki dengan pencapaian aktual. Potensi 

berupa ketersediaan bahan baku melimpah, keterampilan turun-temurun, dan posisi 

strategis di kawasan wisata belum sepenuhnya terkelola secara optimal. Sementara itu, 

keterbatasan kapasitas produksi dan rendahnya adopsi pemasaran digital menjadi 

faktor penghambat peningkatan daya saing. Kondisi ini menunjukkan keterbatasan 

pemanfaatan sumber daya internal sebagaimana dijelaskan dalam perspektif Resource-

Based View (RBV), yang menekankan bahwa keunggulan kompetitif bergantung pada 



 
 

Qardhul Hasan: Media Pengabdian kepada Masyarakat, volume 11 issue 3 – Desember 2025 
Pemberdayaan Pengrajin Bunga Kayu melalui Inovasi Produksi dan Strategi Pemasaran Omni-Channel – Yulianingsih dkk.    

479 

efektivitas pengelolaan sumber daya internal (Barney, 1991). Namun, dalam konteks 

perubahan lingkungan bisnis yang dinamis, pemanfaatan sumber daya semata tidak 

lagi memadai. Oleh karena itu, Dynamic Capabilities Theory menekankan pentingnya 

kemampuan organisasi untuk mengintegrasikan, membangun, dan merekonfigurasi 

sumber daya agar adaptif terhadap perubahan pasar dan teknologi (Teece et al., 2016). 

Kerangka ini relevan untuk menjelaskan tantangan UMKM kerajinan bunga kayu, yang 

tidak hanya membutuhkan penguatan kapasitas produksi, tetapi juga inovasi dalam 

pemasaran digital (Pratama et al., 2023; Ardiansah et al., 2024; Sharabati et al., 2024). 

Selain itu, pengembangan UMKM berbasis kerajinan bunga kayu juga memiliki 

dimensi strategis dalam pembangunan berkelanjutan. Pengolahan limbah kayu 

menjadi produk kerajinan tidak hanya meningkatkan nilai ekonomi tetapi juga 

mendukung pengurangan limbah organik di kawasan wisata (Dewanti et al., 2021). 

Pendekatan ini relevan dengan prinsip ekonomi sirkular yang mendorong pemanfaatan 

kembali sumber daya lokal secara berkelanjutan (Kirchherr et al., 2017). Dengan 

demikian, program ini tidak hanya berfokus pada peningkatan pendapatan masyarakat, 

tetapi juga mendukung agenda pelestarian lingkungan dan pengembangan desa wisata 

berwawasan hijau. 

Keunikan program ini terletak pada penerapan pendekatan integratif antara 

modernisasi peralatan produksi dan strategi pemasaran omni-channel yang dijalankan 

secara simultan. Pendekatan ini masih jarang diterapkan pada UMKM kerajinan 

berbasis limbah kayu di kawasan wisata, sehingga memberikan kontribusi praktis dan 

akademis terhadap pengembangan ekonomi kreatif berkelanjutan. 

2. Metode 

Metode kegiatan dalam Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini dirancang 

menggunakan pendekatan andragogi berbasis partisipatif, yaitu metode pembelajaran 

yang menekankan pada keterlibatan aktif peserta sebagai subjek utama dalam proses 

pemberdayaan.  Pendekatan ini memungkinkan mitra tidak hanya menerima materi, 

tetapi juga berpartisipasi dalam identifikasi masalah, diskusi kelompok, dan 

pengambilan keputusan strategis.  

Selain itu, metode ini dipadukan dengan experiential learning yang mendorong 

pembelajaran melalui praktik langsung, simulasi, diskusi terarah, serta pendampingan 

lapangan (Knowles., 2015). Pendekatan integratif ini diharapkan dapat menciptakan 

proses pembelajaran yang aplikatif, reflektif, dan sesuai dengan kebutuhan nyata mitra. 

Kegiatan dilaksanakan di Desa Cilember dan Kampung Kota Batu, Kecamatan 

Cisarua, Kabupaten Bogor, pada periode Mei hingga November 2025. Seluruh tahapan 

kegiatan disusun secara sistematis untuk menjamin efektivitas program dan 

ketercapaian tujuan yang telah ditetapkan. 

2.1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan  

Tahapan pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) di Desa Cilember 

dan Kampung Kota Batu dilaksanakan secara sistematis melalui enam langkah utama 
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sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. Setiap tahap dirancang saling 

berkesinambungan untuk memastikan keberhasilan kegiatan dan pencapaian tujuan 

program. 

 

 

Gambar 1 Tahapan pelaksanaan 

1. Identifikasi Masalah Mitra 

Tahapan ini menjadi dasar dalam perancangan seluruh kegiatan PKM. Tim pengabdi 

melakukan observasi awal dan wawancara mendalam dengan pengrajin bunga kayu 

serta pengelola BUMDes untuk mengidentifikasi permasalahan utama mitra. Hasil 

identifikasi menunjukkan dua isu prioritas, yaitu keterbatasan kapasitas produksi 

akibat penggunaan peralatan manual dan rendahnya jangkauan pemasaran karena 

strategi promosi masih bersifat konvensional. Data ini menjadi landasan dalam 

penyusunan rencana pelatihan dan penerapan teknologi tepat guna. 

2. Sosialisasi dan FGD Kebutuhan Mitra. 

Tahap ini bertujuan untuk menyampaikan rencana kegiatan, memetakan 

permasalahan mitra, serta membangun komitmen bersama. Proses identifikasi 

kebutuhan dilakukan melalui Focus Group Discussion (FGD) yang melibatkan tim 

pengabdi, pengrajin, Ketua pengrajin bunga kayu dan pengelola BUMDes. Kegiatan 

ini juga menjadi sarana penyamaan persepsi terkait tujuan, tahapan, serta 

pembagian peran untuk menjamin efektivitas pelaksanaan program (Nyumba et al., 

2018). 

3. Pelatihan Produksi & Pemasaran 

Pelatihan difokuskan pada dua aspek utama, yaitu peningkatan kapasitas produksi 

dan penguatan keterampilan pemasaran digital. 

a. Pelatihan produksi mencakup pengenalan dan praktik pengoperasian mesin 

pencetak kelopak bunga otomatis serta mesin circular saw untuk pemotongan 

bahan baku kayu. Teknologi tepat guna ini diharapkan meningkatkan kapasitas 

produksi, menekan limbah bahan, serta menjaga konsistensi kualitas produk. 

b. Pelatihan pemasaran digital meliputi pemanfaatan marketplace (Shopee, 

Tokopedia, TikTok Shop), pengelolaan media sosial, teknik branding, dan 

content marketing. Sebelum pelatihan dilakukan pre-test untuk mengukur 

pemahaman awal peserta, dan setelah pelatihan dilakukan post-test untuk 

menilai peningkatan pengetahuan serta keterampilan digital mitra (Munawar et 

al., 2024; Verhoef et al., 2021). 
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Kedua aspek ini saling berkaitan, strategi pemasaran omni-channel akan lebih 

optimal jika didukung oleh kapasitas produksi yang memadai. Integrasi keduanya 

sejalan dengan prinsip Dynamic Capabilities Theory, yang menekankan pentingnya 

kemampuan organisasi dalam membangun, mengintegrasikan, dan 

merekonfigurasi sumber daya agar tetap adaptif terhadap perubahan pasar (Teece 

et al., 2016). 

4. Penerapan Teknologi Tepat Guna 

Pada tahap ini, mitra menerapkan secara langsung keterampilan yang telah 

diperoleh selama pelatihan. 

a. Dalam aspek pemasaran, pengrajin didampingi untuk menerapkan strategi 

omni-channel dengan menghubungkan penjualan offline dengan toko daring 

pada marketplace dan media sosial. Fokus pendampingan meliputi pembuatan 

konten digital, penguatan branding, serta pengelolaan toko daring secara 

konsisten. 

b. Dalam aspek produksi, pengrajin mengoperasikan mesin pemotong kayu dan 

mesin pembuat kelopak bunga secara mandiri di bawah supervisi tim pengabdi. 

Tahap ini juga berfungsi sebagai uji coba efektivitas teknologi tepat guna dan 

penerapan strategi pemasaran omni-channel di lapangan (Juaneda-Ayensa et al., 

2016). 

5. Pendampingan & Evaluasi Hasil 

Pendampingan dilakukan secara intensif melalui kunjungan lapangan, konsultasi 

teknis, dan monitoring rutin terhadap perkembangan mitra. Evaluasi dilakukan 

dengan pendekatan partisipatif, di mana pengrajin terlibat langsung dalam menilai 

keberhasilan program berdasarkan indikator: peningkatan kapasitas produksi, 

jumlah produk yang dihasilkan, perluasan cakupan pemasaran, serta efektivitas 

media promosi (Rosyadi et al., 2020). 

6. Keberlanjutan Program & Replikasi 

Agar hasil kegiatan tidak berhenti setelah PKM berakhir, strategi keberlanjutan 

dirancang melalui beberapa langkah: 

a. Pembentukan tim pemasaran khusus di bawah koordinasi BUMDes Cilember 

Bersinar, 

b. Pelatihan lanjutan mengenai keterampilan digital dan pengelolaan toko daring, 

c. Pengembangan jejaring kerja sama dengan pemangku kepentingan lokal dan 

komunitas ekonomi kreatif 

Melalui strategi ini, diharapkan ekosistem usaha kerajinan bunga kayu dapat terus 

berkembang secara mandiri, berdaya saing, dan berkelanjutan (Sutarti et al., 2024). 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil 

Pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) di Desa Cilember dan 

Kampung Kota Batu, Kecamatan Cisarua, Kabupaten Bogor, telah menghasilkan 

beberapa capaian yang sesuai dengan target luaran. Secara umum, kegiatan ini berhasil 
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meningkatkan kapasitas produksi, memperluas jangkauan pemasaran, memperkuat 

keterampilan digital, serta mengoptimalkan penggunaan teknologi tepat guna dalam 

usaha kerajinan bunga kayu. 

1) Peningkatan Kapasitas Produksi 

Setelah penerapan teknologi tepat guna berupa mesin pencetak kelopak bunga 

otomatis dan mesin circular saw, kapasitas produksi mitra meningkat secara 

signifikan. Sebelum program dilaksanakan, pengrajin rata-rata hanya mampu 

menghasilkan sekitar 50 unit produk per bulan, dengan kualitas yang bervariasi. 

Setelah pelatihan dan pendampingan, kapasitas produksi meningkat menjadi 100 

unit per bulan, atau naik 100% dibandingkan sebelumnya. Selain peningkatan 

kuantitas, kualitas produk juga lebih seragam dan waktu produksi menjadi lebih 

efisien. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Hansen (2024) yang 

menyatakan bahwa penggunaan teknologi tepat guna dapat meningkatkan 

produktivitas dan konsistensi mutu produk UMKM. Dari sisi efisiensi, proses 

produksi juga mampu mengurangi limbah bahan baku kayu hingga 30%, karena 

pemotongan dilakukan lebih presisi dan minim kesalahan. 

2) Optimalisasi Toko Online pada Platform E-Commerce 

Sebelum program PKM, penjualan produk kerajinan bunga kayu hanya 

mengandalkan wisatawan yang berkunjung ke Desa Cilember. Setelah pelatihan dan 

pendampingan, mitra kini telah memiliki toko daring aktif di beberapa marketplace 

seperti Shopee, Tokopedia, dan TikTok Shop. Para pengrajin juga mampu 

mengunggah produk secara mandiri lengkap dengan foto, deskripsi, dan harga yang 

kompetitif. Jumlah transaksi daring meningkat secara bertahap, dan penjualan tidak 

lagi terbatas pada wisatawan lokal. Dengan adanya toko daring multi-platform ini, 

jangkauan pemasaran meluas hingga empat wilayah baru, yaitu Depok, Sukabumi, 

Bandung, dan Jakarta. Hasil ini membuktikan bahwa penerapan strategi pemasaran 

omni-channel efektif memperluas pasar UMKM kreatif, sebagaimana dikemukakan 

Razak (2023) dan Baso et al. (2025) bahwa integrasi saluran online dan offline 

mampu meningkatkan kepuasan pelanggan dan memperluas basis konsumen lintas 

wilayah. 

3) Ekspansi Jangkauan Pasar 

Implementasi strategi omni-channel terbukti memperluas jangkauan pasar secara 

signifikan. Sebelum kegiatan, penjualan hanya berpusat pada wisatawan lokal di 

kawasan Puncak. Setelah integrasi marketplace, media sosial, dan promosi live 

streaming, pasar mitra meluas hingga ke empat kota besar, yaitu Depok, Sukabumi, 

Bandung, dan Jakarta. Hasil ini sejalan dengan penelitian Balbín Buckley & 

Marquina Feldman (2024) yang menegaskan bahwa integrasi lintas kanal 

memungkinkan UMKM mengatasi keterbatasan geografis dan memperluas target 

pelanggan. Temuan ini juga diperkuat oleh Baso et al. (2025) yang menyatakan 

bahwa penggunaan strategi omni-channel mempercepat pertumbuhan penjualan 

lintas wilayah. 
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4) Peningkatan Literasi dan Kompetensi Digital 

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan signifikan pada tingkat 

pemahaman peserta terhadap pemasaran digital. Rata-rata skor pemahaman 

meningkat sebesar 80% setelah mengikuti pelatihan. Pengrajin mampu menguasai 

keterampilan dasar pemasaran digital seperti pengelolaan toko daring, pembuatan 

konten kreatif, penggunaan hashtag efektif, dan teknik branding produk. 

Keterampilan ini menjadi bekal penting bagi mitra untuk menjalankan pemasaran 

secara mandiri tanpa ketergantungan pada pendampingan intensif. Peningkatan ini 

juga mengonfirmasi efektivitas pendekatan experiential learning dalam 

meningkatkan transfer pengetahuan praktis (Santoso et al., 2024). 

5) Optimalisasi Media Promosi dan Branding Produk 

Selain membuka toko daring, pengrajin kini aktif menggunakan media sosial 

sebagai sarana promosi. Akun Instagram, shopee, dan TikTok digunakan untuk 

menampilkan katalog produk, unggahan video proses pembuatan, serta sesi live 

streaming promosi. Aktivitas ini meningkatkan interaksi dengan konsumen dan 

memperkuat citra merek kerajinan bunga kayu Cilember sebagai produk lokal 

kreatif dan ramah lingkungan. Strategi ini sejalan Juaneda-Ayensa et al. (2016) yang 

menegaskan bahwa media sosial berperan penting dalam menciptakan pengalaman 

pelanggan yang lebih dekat dan membangun loyalitas konsumen dalam ekosistem 

omni-channel. 

3.2. Pembahasan 

Pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) di Desa Cilember dan 
Kampung Kota Batu menunjukkan bahwa penggabungan modernisasi proses produksi 
dan strategi pemasaran omni-channel memberikan dampak signifikan terhadap 
peningkatan kapasitas produksi, perluasan jangkauan pasar, serta penguatan 
kompetensi digital pengrajin bunga kayu. Pembahasan berikut disusun berdasarkan 
hasil temuan yang dikaitkan dengan kerangka teori dan praktik pemberdayaan UMKM. 
1) Peningkatan Kapasitas Produksi 

Penerapan mesin pembuat kelopak bunga otomatis dan mesin circular saw terbukti 

mampu meningkatkan kapasitas produksi mitra hingga dua kali lipat dibandingkan 

metode manual sebelumnya. Sebelum PKM, pengrajin terbatas oleh jumlah output 

rendah dan kualitas produk yang tidak konsisten. Setelah pelatihan dan 

pendampingan, pengrajin mampu mengoperasikan mesin secara mandiri, sehingga 

kapasitas produksi meningkat secara signifikan.Temuan ini sejalan dengan Lestari, 

N. S. et al. (2023) yang menyatakan bahwa adopsi teknologi tepat guna dapat 

meningkatkan produktivitas UMKM sekaligus mempertahankan kualitas produk. 

Peningkatan kapasitas produksi juga mendukung penerapan strategi pemasaran 

omni-channel karena memungkinkan pengrajin memenuhi permintaan pasar yang 

lebih luas dan beragam. Selain itu, penggunaan limbah kayu sebagai bahan baku 

tetap optimal, mendukung prinsip ekonomi sirkular (Kirchherr et al., 2017; Dewanti 

et al., 2021). Dalam perspektif Dynamic Capabilities Theory, pengrajin yang mampu 

membangun dan menyesuaikan kapabilitas internal terhadap perubahan pasar 
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memiliki peluang lebih besar untuk mempertahankan keunggulan kompetitif 

(Teece et al., 2016). Peningkatan kapasitas produksi di Desa Cilember 

mencerminkan kemampuan adaptif ini, yang memadukan sumber daya lokal 

dengan teknologi modern untuk menghasilkan output yang lebih efektif. 

2) Optimalisasi Pemasaran Digital dan Ekspansi Pasar 

Pendampingan pemasaran digital menghasilkan seluruh pengrajin memiliki dan 

mengelola toko daring di Shopee, Tokopedia, dan TikTok Shop. Sebelum 

pelaksanaan program, aktivitas pemasaran terbatas pada wisatawan lokal dan 

sistem pemesanan manual. Setelah kegiatan PKM berjalan, pengrajin mampu 

mengunggah produk secara mandiri dengan deskripsi yang menarik, foto 

berkualitas, dan harga kompetitif, serta memanfaatkan fitur interaktif seperti live 

streaming untuk menjangkau konsumen yang lebih luas. 

Hasil monitoring menunjukkan bahwa strategi omni-channel berhasil memperluas 

jangkauan pasar hingga empat kabupaten/kota di sekitar Bogor (Sukabumi, Depok, 

Jakarta, dan Bandung). Temuan ini sejalan dengan pandangan Verhoef et al. (2021), 

yang menegaskan pentingnya integrasi antara saluran offline dan online dalam 

meningkatkan kepuasan pelanggan sekaligus memperluas basis konsumen. 

Selain itu, studi terbaru menunjukkan bahwa adopsi strategi omni-channel mampu 

memperkuat daya saing UMKM di pasar digital global (Lestari et al., 2023; 

Baso et al., 2025). Dengan demikian, kombinasi antara penjualan langsung dan 

digital memberikan efek sinergis yang signifikan terhadap pertumbuhan usaha 

kerajinan bunga kayu serta memperkuat posisi Desa Cilember sebagai sentra 

ekonomi kreatif berbasis kearifan lokal 

3) Peningkatan Kompetensi Digital Pengrajin.  

Rata-rata skor pemahaman mitra meningkat sebesar 80 % berdasarkan hasil pre-

test dan post-test, menunjukkan efektivitas metode andragogi partisipatif berbasis 

experiential learning (Knowles et al., 2015). Metode ini memungkinkan pengrajin 

belajar langsung dari praktik, berdiskusi, dan mencoba aplikasi strategi digital 

secara nyata. Keterampilan digital yang meningkat meliputi pengelolaan toko 

daring, pembuatan konten kreatif, penguasaan teknik branding, dan penggunaan 

media sosial untuk promosi. Chambers (2017) menyatakan bahwa keterlibatan 

aktif peserta meningkatkan efektivitas transfer pengetahuan, yang tercermin dalam 

capaian signifikan ini. 

4) Optimalisasi Media Promosi dan Branding Produk.  

Pengrajin berhasil memanfaatkan media sosial seperti Instagram, TikTok, dan 

Facebook untuk mempromosikan produk secara konsisten. Aktivitas promosi yang 

sebelumnya hanya mengandalkan komunikasi tatap muka kini diperluas melalui 

unggahan konten, live streaming, dan interaksi langsung dengan konsumen. Strategi 

ini sesuai dengan tren pemasaran digital modern, di mana integrasi saluran offline 

dan online memperkuat pengalaman konsumen dan membangun loyalitas (Juaneda 

Ayensa et al., 2016). Selain meningkatkan visibilitas produk, praktik ini juga 

memperkuat identitas budaya Desa Cilember sebagai desa wisata kreatif, sehingga 
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memberikan nilai tambah bagi pengembangan ekonomi lokal. Penelitian oleh 

Kurniawan et al. (2023)menyatakan bahwa keberhasilan transformasi digital dalam 

UMKM sangat dipengaruhi oleh kemampuan mengelola pengalaman pelanggan 

lintas kanal yang konsisten dan bernilai tambah. 

5) Sinergi Produksi dan Pemasaran (Implikasi Strategis) 

Hasil analisis menunjukkan bahwa keberhasilan program PKM terletak pada sinergi 

antara peningkatan kapasitas produksi dan penguatan strategi pemasaran omni-

channel. Produksi yang cukup memungkinkan penjualan online dan offline berjalan 

lancar, sementara strategi pemasaran memperluas jangkauan pasar. Sinergi ini 

memperkuat kapabilitas adaptif pengrajin, sesuai dengan prinsip Dynamic 

Capabilities Theory (Teece et al., 2016). Hal ini memperkuat temuan Kurniawan 

et al. (2023), bahwa keberhasilan transformasi digital UMKM tidak hanya 

bergantung pada adopsi teknologi, tetapi juga pada kemampuan adaptif organisasi 

dalam mengintegrasikan strategi produksi dan pemasaran secara sinergis. 

Pendekatan integratif ini juga selaras dengan semangat market orientation baru 

yang menekankan respons cepat terhadap kebutuhan pelanggan dan pemanfaatan 

teknologi digital sebagai keunggulan bersaing (Chen & Wang, 2023). 

6)  Keberlanjutan Program.  

Keberlanjutan program dijamin melalui pembentukan tim pemasaran khusus di 

BUMDes, pelatihan lanjutan, dan jejaring kerja sama dengan mahasiswa serta 

pemangku kepentingan lokal. Strategi ini memastikan capaian program dapat 

dipertahankan, bahkan dikembangkan lebih lanjut, sehingga ekosistem usaha 

kerajinan bunga kayu tetap berdaya saing tinggi dan adaptif terhadap dinamika 

pasar (Matondang et al., 2025; Retnawati et al., 2021; Muna & Meiji, 2025).” 

Secara keseluruhan, seluruh target luaran program tercapai 100%. Tabel 1 

menyajikan ringkasan capaian kegiatan. 

Tabel 1 Rekapitulasi Capaian Program 

No Target Luaran  Capaian  Indikator Keberhasilan  
1 Peningkatan kapasitas 

produksi 
100 % Produksi lebih cepat dan konsisten 

dengan mesin modern 
2 Memiliki toko online di 

platform e-commerce 
100% Shopee, Tokopedia, dan TikTok Shop 

aktif dikelola mitra 
 
3 

Ekspansi jangkauan pasar 
hingga 4 kabupaten/kota 

100 % Penjualan offline dan online 
mencakup wilayah Sukabumi, 
Depok, Jakarta dan Bandung. 

4 Peningkatan keterampilan 
pemasaran digital 

80% Skor post-test meningkat 80% 
dibanding pre-test 

5 Optimalisasi penggunaan 
media promosi digital 

100% Konten promosi aktif di Instagram, 
TikTok, dan Facebook 

 

Capaian ini menunjukkan bahwa kegiatan PKM telah berhasil memberikan 

dampak nyata terhadap peningkatan kapasitas usaha, daya saing, dan keberlanjutan 

kerajinan bunga kayu di Desa Cilember. 
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4. Kesimpulan 

Berdasarkan pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) di Desa Cilember 
dan Kampung Kota Batu, Kecamatan Cisarua, dapat disimpulkan bahwa strategi 
peningkatan kapasitas produksi dan ekspansi pasar kerajinan bunga kayu melalui 
pendekatan pemasaran omni-channel berhasil mencapai tujuan kegiatan. 
1) Modernisasi peralatan produksi berupa mesin pembuat kelopak bunga otomatis 

dan mesin circular saw secara signifikan meningkatkan kapasitas produksi mitra 

hingga 100%, sekaligus menjaga konsistensi kualitas produk. Peningkatan ini 

menunjukkan efektivitas penerapan teknologi tepat guna dalam memperkuat daya 

saing UMKM, sesuai prinsip Resource-Based View dan Dynamic Capabilities Theory. 

2) Penerapan strategi pemasaran omni-channel berhasil memperluas jangkauan pasar 

hingga empat kabupaten/kota dan meningkatkan kemampuan pengrajin dalam 

mengelola toko daring, membuat konten kreatif, serta memanfaatkan media sosial 

secara optimal. Sinergi antara kapasitas produksi yang memadai dan strategi 

pemasaran digital terbukti meningkatkan visibilitas produk, memperluas basis 

konsumen, dan memperkuat identitas budaya Desa Cilember sebagai desa wisata 

kreatif. 

3) Pelatihan berbasis partisipatif dan experiential learning berhasil meningkatkan 

literasi digital pengrajin secara signifikan (rata-rata skor post-test meningkat 80 

%), sehingga mitra mampu mengelola pemasaran secara mandiri dan 

berkelanjutan. Optimalisasi media promosi digital juga mendukung penguatan 

branding produk dan interaksi langsung dengan konsumen melalui fitur seperti live 

streaming. 

Secara sintesis, PKM ini menunjukkan bahwa integrasi modernisasi produksi dan 

strategi pemasaran omni-channel tidak hanya meningkatkan kapasitas produksi dan 

jangkauan pasar, tetapi juga memperkuat kemandirian pengrajin, literasi digital, serta 

keberlanjutan usaha kerajinan bunga kayu. Prospek pengembangan dan aplikasi masa 

depan antara lain: 

1) Pengembangan Produk 

Mitra dapat melakukan diversifikasi produk bunga kayu dengan variasi bentuk, 

warna, dan ukuran untuk memenuhi preferensi pasar yang lebih luas. 

2) Peningkatan Kapasitas Pemasaran Digital 

Optimalisasi strategi omni-channel dapat diperluas melalui kolaborasi dengan 

influencer, kampanye media sosial berbayar, dan integrasi sistem logistik untuk 

penjualan lintas provinsi. 

3) Replikasi Model 

Pendekatan integratif ini dapat diterapkan pada UMKM berbasis kerajinan lain di 

kawasan wisata, sehingga menjadi model pemberdayaan yang holistik bagi 

penguatan ekonomi kreatif lokal. 

Keberlanjutan program diperkuat melalui pembentukan tim pemasaran di bawah 

koordinasi BUMDes Cilember Bersinar, pendampingan lanjutan oleh perguruan tinggi, 

serta kolaborasi berkesinambungan dengan pemerintah daerah dan komunitas 
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ekonomi kreatif. Dengan langkah ini, hasil kegiatan tidak berhenti pada peningkatan 

jangka pendek, tetapi terus berkembang menjadi ekosistem usaha kerajinan bunga 

kayu yang adaptif, inovatif, dan berdaya saing berkelanjutan. 
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